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Abstrak

Toko Bangunan merupakan usaha yang menjual berbagai material bangunan, seperti
pasir, kayu, semen, dll. Sebagai usaha yang menjual material bangunan, toko bangunan harus
selalu memastikan bahwa stok barang yang tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan. Namun, sistem yang digunakan pada toko bangunan irhas masih manual dalam
proses transaksi maupun pelaporan, sehingga menimbulkan sebuah hambatan pada toko seperti
pencatatan barang yang tidak terintegrasi dengan baik, penyusunan laporan yang cukup lama
sehingga sulit mengontrol stok barang. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan
rancang bangun inventory system menggunakan metode reorder point dengan bahasa
pemrograman visual studio dan MySql sebagai penyimpanan data. Sistem persediaan
menggunakan metode reorder point adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengelola
persediaan suatu perusahaan dengan cara menentukan titik pemesanan ulang suatu produk.
Titik pemesanan ulang merupakan kuantitas minimal suatu produk yang harus ada di Gudang
dengan tujuan mengoptimalkan persediaan dengan cara menghindari terjadinya kelebihan atau
kekurangan, sehingga dapat menghemat biaya dan waktu.
Kata kunci: Persediaan, Stok, Metode Reorder Point, Gudang, Penjualan

Abstract

A building shop is a business that sells various building materials, such as sand, wood,
cement, etc. As a business that sells building materials, a building shop must always ensure that
the stock of goods available is sufficient to meet customer needs. However, the system used at
the Irhas building store is still manual in processing transactions and reporting, causing
obstacles to the store such as recording goods that are not well integrated, preparation of
reports that take quite a long time making it difficult to control stock of goods. To overcome this
problem, it is necessary to design an inventory system using the reorder point method with the
Visual Studio programming language and MySgl as data storage. Inventory system using the
reorder point method is a system used to manage a company's inventory by determining the
point of reordering a product. The reorder point is the minimum quantity of a product that must
be in the Warehouse with the aim of optimizing inventory by avoiding excess or shortage,
thereby saving costs and time.
Keywords: Inventory, Stock, Reorder Point Method, Warehouse, Sales

1. PENDAHULUAN

Toko Bangunan merupakan salah satu jenis usaha yang menjual berbagai macam
material bangunan, seperti pasir, kayu, semen, besi beton, cat dan lain-lain. Sebagai usaha yang
menjual material bangunan, toko bangunan harus selalu memastikan bahwa stok barang yang
tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Namun, sistem yang digunakan pada
toko bangunan irhas masih manual dalam proses transaksi maupun pelaporan, sehingga
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menimbulkan sebuah hambatan pada toko seperti pencatatan barang yang tidak terintegrasi
dengan baik, penyusunan laporan yang cukup lama sehingga sulit mengontrol stok barang [1].
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan perancangan sistem persediaan yang tepat
[2].

Sistem Inventory atau persediaan adalah sistem yang berkenaan dengan persediaan
barang dengan tujuan untuk mempermudah proses jalannya suatu bisnis. Persediaan merupakan
suatu aktiva yang meliputi persediaan barang sebagai elemen utama yang akan terus berputar
dan akan selalu mengalami perubahan [3]. Agar persediaan berjalan secara optimal maka
pengusaha atau pembisnis harus memkasimalkan fungsi — fungsi persediaan yakni decoupling,
economic lot sizing, dan antisipasi [4]. Persediaan yang terlalu besar dapat menyebabkan
tingginya beban biaya sehingga perlu diminimalisir dengan tetap memenuhi permintaan
konsumen[5]. Dengan melakukan pengendalian persediaan yang tepat maka suatu bisnis dapat
mencapai suatu tujuan seperti memperoleh laba maksimal dengan biaya yang minimum
sehingga perlunya antisipasi terhadap minimnya persediaan barang [6][7].

Adapun metode yang dapat digunakan dalam perancangan sistem persediaan yakni
metode reorder point (ROP). Metode ini membantu menentukan titik pemesanan ulang (reorder
point) persediaan barang, yaitu jumlah minimum persediaan yang harus selalu tersedia untuk
menghindari kehabisan stok. Menurut Herlan, reorder point merupakan penentuan titik jumlah
pemesanan ulang [8]. Model reorder point (ROP) membantu mengoptimalkan pengelolaan
persediaan barang dengan memperhitungkan faktor-faktor seperti tingkat permintaan barang,
lead time (waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang dari pemasok), dan tingkat
persediaan yang dianggap aman [9]. Dengan menggunakan model reorder point (ROP),
perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola persediaan barangnya [10]. Selain itu,
pengendalian persediaan barang menggunakan model reorder point (ROP) juga dapat
membantu toko dalam menghemat biaya-biaya yang terkait dengan pengelolaan persediaan,
seperti biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kelebihan stok. Dengan demikian, toko
dapat lebih efisien dalam mengelola persediaannya [11] dan juga dapat menetukan waktu
terbaik dalam melakukan pemesanan barang [12].

Untuk mengatasi masalah yang ada pada Toko Bangunan Irhas, maka dibangun sebuah
aplikasi  system inventory dengan metode reorder point dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Studio 2017 dan MySql sebagai tempat penyimpanan data toko bangunan
Irhas. Sehingga mempermudah Toko Bangunan Irhas dalam memonitoring persediaan barang
dan juga mempermudah proses transaksi, sehingga aktivitas Toko Bangunan Irhas berjalan
dengan lancar dan efisien.

2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian menggunakan data dari Toko Bangunan Irhas Padang yang berlokasi
di jalan Koto Luar, No. 43, Limau Manis Selatan, Kota Padang. Data yang diperoleh berupa
data barang serta laporan penjualan.
Metodologi pengolahan data yang digunakan adalah system persediaan data barang dengan
menggunakan metode reorder point dalam melakukan analisa data. Tujuan penelitian ini untuk
memonitoring persediaan barang dan membantu dalam pengambil keputusan untuk melakukan
pemesanan barang kembali di waktu yang tepat sehingga tidak terjadinya penumpukkan barang
yang dapat menimbulkan peningkatan biaya dalam pemeliharaan barang.
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2.1. Kerangka Kerja Penelitian
Berikut ini struktur kerangka kerja penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai

berikut;

[ Penelitian Pendahuluan ]

\4
Identifikasi Masalah ]

'R

A4

[ Pengumpulan Data ]
\ 4

[ Analisa ]

[ Perancangan ]
A 4

[ Implementasi ]
\4

[ Pengujian ]

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Berikut penjelasan kerangka kerja penelitian:

1.

Penelitian pendahuluan tujuannya untuk memamahami dan menganalisa suatu
masalah serta kendala yang terjadi pada objek penelitian.

Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa yang sedang
dialami. Sehingga bisa membantu seorang analisa dan programmer dalam meneliti
masalah yang akan diselesaikan dengan jalan keluar yang tepat dan efisien.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan pemilik Toko
Bangunan Irhas untuk mendapatkan informasi penting.

Tahap analisa merupakan tahapan proses mengolah data dengan menggunakan
metode reorder point berdasarkan hasil wawancara.

Pada tahap perancangan, yang dilakukan adalah perancangan sebuah sistem dengan
unified modeling language, dan dibangun dengan bahasa pemrograman visual studio
2017.

Implementasi adalah tahapan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
kesuksesan dalam perancangan sistem dan kekurangan apa saja yang harus
diperbaikki.

Pengujian sistem dilakukan pada perangkat lunak yang telah diimplementasikan
untuk memastikan bahwa output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem yang sedang berjalan

Analisa sistem bisa didefinisikan selaku penguraian dari sesuatu sistem data yang utuh
kedalam bagian bagian komponennya dengan tujuan untuk mengindentifikasi serta
mengevaluasi permasalahan - permasalahan, peluang, hambatan, serta kebutuhan - kebutuhan
yang diharapkan sehingga bisa diusulkan perbaikan- perbaikannya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui survey langsung ke Toko Bangunan
Irhas, maka dapat diuraikan kerja sistem yang ada pada Toko Bangunan Irhas. Dimana dalam
pengolahan data penjualan dan persediaan, Toko Bangunan Irhas membutuhkan waktu yang
lama dalam mengambil keputusan dalam penggandaan barang karena aktivitas seperti buat
laporan, transaksi barang masuk dan keluar masih dilakukan secara manual. Adapun aliran
sistem yang sedang berjalan pada Toko Bangunan Irhas adalah sebagai berikut:

1. Pelanggan memberikan permintaan barang kepada karyawan.

2. Karyawan mencatat permintaan barang dan membuat faktur sebanyak 2 rangkap.
Rangkap 1 diberikan kepada pelanggan dan rangkap 2 direkap sehingga menghasilkan
laporan penjualan harian.

3. Selanjutnya, karyawan merekap laporan penjualan harian sehingga menghasilkan
laporan permintaan barang yang kemudian diberikan kepada pimpinan.

4. Selanjutnya, pimpinan membuat daftar pembelian barang yang untuk karyawan.

5. Karyawan membeli barang berdasarkan daftar pembelian barang yang diberikan oleh
pimpinan.

6. Kemudian, karyawan membuat laporan persediaan barang dan diserahkan kepada
pimpinan.

3.1.1 Analisis Input, Proses dan Output
Adapun input, proses dan output yang ditemukan pada objek penelitian di Toko
Bangunan Irhas adalah sebagai berikut:
1. Analisa Input
Adapun salah satu unit masukkan yang didapatkan pada sistem informasi penjualan dan
persediaan barang yaitu data barang dan data penjualan seperti yang terlihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Laporan Data Barang Irhas
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2. Analisa Proses
Analisa yang dicoba terhadap proses yang dijalankan pada sistem data yang lama
menampilkan pengolahan informasi penjualan serta persediaan barang belum memakai
tata cara yang pas serta masih memakai dokumen selaku media penyimpanan informasi.

3. Analisa Output
Di analisa output ini berisikan unit keluaran dari proses pengolahan data penjualan dan
persediaan barang material yang diperoleh dari Toko Bangunan Irhas adalah nota
penjualan barang seperti yang terlihat pada Gambar 3

Gambar 3. Nota Penjualan Barang pada Toko Irhas

3.1.2 Analisa Proses ROP

Analisa proses ROP digunakan untuk menentukan jumlah pesanan ekonomis dengan
cara memasukkan ke dalam rumus yang telah ditentukan. Rumus untuk menentukan waktu
pemesanan kembali (ROP) adalah sebagai berikut:.

ROP= (LTm*AUg) + St
Keterangan :
ROP = Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)

LTm = Waktu yang diperlukan pemesanan barang (Lead Time)
AUg = Tingkat pemakaian rata-rata per waktu tertentu (Average Usage)
St = Persediaan minimum gudang perusahaan (Safety Stock)

Dari salah satu data barang yang terdapat pada Toko Bangunan Irhas dengan data
sebagai berikut:

Nama : Triplek
Harga . Rp. 55,000,-
Rata-rata / Hari : 100 Lembar
Leadtime . 14 Hari
Safety Stock 110 %

maka dapat ditentukan jumlah pemesanan ekonomisnya sebagai berikut:
- LTm =14 hari * 100 Lembar = 1400 Lembar
- St =10 % * 1400 lembar = 140
- ROP = 1400 Lembar + 140 Lembar = 1540 Lembar
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Jadi Toko Bangunan Irhas melakukan reorder point atau titik pemesanan kembali bahan
bakunya pada jumlah 1540 Lembar.
3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada suatu organisasi haruslah berjalan sesuai dengan
perkembangan organisasi, artinya sistem yang dirancang haruslah lebih baik dibandingkan
dengan sistem yang lama, baik dalam segi efisiensi maupun dari segi hasil laporan yang
dirancang.
3.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram menjelaskan fungsi dari aplikasi jika dilihat dari sudut pandang orang
yang terletak diluar sistem (aktor). Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau
kelas dan bagaimana sistem berhubungan dengan dunia luar. Berikut ini Use Case Diagram
sistem informasi penjualan dan persediaan barang pada Toko Bangunan Irhas dengan bentuk
pada Gambar 4

Supplier
Penjualan
Pengguna o
exbndsy <exindss -7 <ancludess
«annusi em’w, N

"
ex@nds @
Entri Dara — sextends»
,_—’—’—"’" -

i
Karyawan l include»
1
|
1
1 «includes
\ '
7 W
Men“ ni By . textendss
27 / \ weXtgnds» ™

L’ , «extends» ' wextends» ™ N

Gambar 4. Use Case Diagram

3.2.2 Class Diagram

Class diagram merupakan suatu spesifikasi yang bila diinstansiasi hendak menciptakan
suatu objek serta ialah inti dari pengembangan serta desain berorientasi objek. Adapun Class
Diagram Toko Bangunan Irhas dengan bentuk pada Gambar 5

pembelian detail_pembelian detail_penjualan penjualan
- no_nota varchar(50) - id_detail int(11) - id_detail int(11) - no_nota varchar(50)
- tgl_beli datetime - no_nota varchar(20) - no_nota varchar(20) - tgl_jual datetime
- total_harga int(11) - kode_barang varchar(20) - kode_barang varchar(20) - nm_pembeli varchar(50)
- kode_supplier varchar(20)| 1 1* 7|~ harga_barang int(11) - harga_barang int(11) 771 - uraian_jual varchar(100)
lihat() - sub_total int(11) - sub_total int(11) - total_hargaint(11)
{ambah() - diskon int(11) - diskon int(11) ihat(
hapus() - jumlah int(11) - jumlah int(11) tambah()

lihat() lihat() hapus()

e tambah() tambah()

edit() edit()

hapus() hapus()

tambahStokBarang() kurangiStokBarang()

1
1 3
&
supplier barang rop pengguna

- kode_supplier varchar(20) - kode_barang varchar(20) - kode_rop varchar(10) - id_pengguna int(11)
- nama_supplier varchar(50) - nama_barang varchar(100) - kode_barang varchar(10) - username varchar(20)
- alamat varchar(255) - harga_barang int(11) 1 17 |- tgl_hitung timestamp - password varchar(255)
- no_telp varchar(15) - stock int(11) - rata_penjualan int(11) - level enum('Karyawan',Pimpinan’)
lihat() - satuan varchar(10) - leadtime int(11) - nohp varchar(15)
tambah() - leadtime int(11) - safety_stock int(11) - alamat varchar(255)
edit() - safety_stock int(11) - rop int{(11) linat()
hapus() lihat() lihat() tambah()

tambah() tambah() edit()

edit() hapus() hapus()

hapus()

Gambar 5. Class Diagram
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3.2.3  Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan kegiatan sistem. Suatu kegiatan bisa direalisasikan
oleh satu use case ataupun lebih. Kegiatan menggambarkan proses yang berjalan, sedangkan use
case menggambarkan gimana aktor memakai sistem buat melaksanakan kegiatan.

3.2.3.1 Activity Diagram Pimpinan
Diagram ini menjelaskan segala kegiatan yang dapat dikerjakan oleh pimpinan dengan

memilih menu-menu yang tersedia pada sistem. Pimpinan dapat melakukan kegiatan melihat
berbagai laporan yang di serahkan oleh karyawan dengan bentuk rancangan pada Gambar 6

laporan

[ pengguna ] [ barang ] [ pembelian ] [ penjualan ] [ ROP J

Gambar 6. Activity Diagram Pimpinan

3.2.3.2 Activity Diagram Karyawan

Diagram ini menjelaskan kegiatan yang dapat dikerjakan oleh Karyawan dengan
memilih menu-menu yang tersedia pada sistem. Karyawan dapat mengerjakan kegiatan yang
ada pada menu entri data, dengan maksud untuk memberikan laporan pada pimpinan dengan
bentuk rancangan seperti Gambar 7.

entri data

[ pengguna ] [ barang ] [ pembelian J { penjualan ] [ cetak nota J [ ROP ]

Gambar 7. Activity Diagram Karyawan

3.3  Tampilan Program
Berikut tampilan aplikasi yang telah dibangun untuk Toko Bangunan IRHAS
1. Form Login Karyawan
Form login adalah form yang berfungsi untuk masuk ke sistem yang digunakan
oleh karyawan ketika ingin menjalankan sistem, berikut tampilan form login
karyawan bisa dilihat pada Gambar 8
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Pesan

Selamat datang, karyawan

Gambar 8. Tampilan Form Login Karyawan

2. Halaman Menu Utama Karyawan
Halaman menu utama merupakan halaman sistem karyawan setelah login. Berikut
halaman utama karyawan bisa dilihat pada Gambar 9.

#d Menu_Utama - 5 x*

Gambar 9. Tampilan Menu Utama Karyawan

3. Form Login Pimpinan
Form login adalah form yang berfungsi untuk masuk ke sistem yang digunakan
pimpinan ketika ingin menjalankan sistem, berikut tampilan sistem bisa dilihat
pada Gambar 10

B Login - [m] Ecw  Help|

Pesan

ebar | [ _togn ]

Gambar 10. Tampilan Form Login Pimpinan

4. Halaman Menu Utama Pada Pimpinan
Halaman menu utama merupakan halaman sistem pimpinan setelah login. Berikut
halaman utama pimpinan bisa dilihat pada Gambar 11.
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5. Form Input Nama Pimpinan Pada Cetak Laporan

Menu form input nama pimpinan pada cetak laporan adalah menu yang digunakan
untuk input nama pimpinan ketika melakukan cetak laporan. Berikut tampilan form

input nama pimpinan bisa dilihat pada Gambar 12
Cetak Laporan

Masukan nama pimpinan:

L EEX

[IRWAN|

Gambar 12. Tampilan Form Input Nama Pimpinan

6. Form Input Data Barang
Menu Form Input Data Barang adalah menu yang digunakan untuk input data
barang. Berikut tampilan form input data barang bisa dilihat pada Gambar 13

B PMenu_Utama — <
Entri Data

Laporan  Keluar

BROO7 Pesan

Cat Nippon Paint

Data berhasil disimpan!

Nama Barang Harga Barang
Sofa Arwana ma... | 7800000
Lemari 3p Jati 4500000
Sofa kayu aldelwis | 5800000
lemani vintage 2800000
Lemari 3p mahoni... | 2000000

KELUAR

Gambar 13. Tampilan Form Input Data Barang

7. Menu Laporan Data Barang

Menu laporan data barang berguna sebagai pemberi informasi tentang persediaan
barang pada toko bangunan Irhas. Berikut tampilan laporan data barang bisa dilihat

pada Gambar 14.
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H Cetak_Laporan
A [ teuar_|
Toko Bangunan Irhas Lim au Manis Selatan o)
L Keoto L, No. 43, LimreaMash, Pk
EataPaterg SomirsBamt 19176
Laporan Data Barang
1 B0l Lewresi 2p Mabosi Bui 150000 n
1 BO0S e it buk 2300000 n
3 ERDDT Cat Nppon Baint bk 25000 [
13022001
Prpe

Gambar 14. Tampilan Laporan Data Barang

8. Form Input Data Supplier

Form input data supplier merupakan menu untuk input data supplier pada toko
bangunan Irhas. Berikut tampilan data input supplier bisa dilihat pada Gambar 15

m Menu_Utama

Entri Data

Laporan Keluar

JL Jhoni Anwar 194 Ulak Karang

Kode Supplier nama_supplier

S001 toko kumia
sS002 Toko Anugrah
S003 Okwvanelt
S004 toko cami

S005 toko amn fumiture

Gambar 15. Tampilan Form Data Supplier

9. Laporan Data Supplier

Menu laporan data supplier memberikan informasi data-data supplier pada
pimpinan. Berikut tampilan laporan data supplier bisa dilihat pada Gambar 16

B Cetak_Laperan

| Refesn [ Pt

Toko Bangunan Irhas Lim au Manis Selatan ()

L Ko Towr, Mo 43, LimesMasis, Pra
Kota Fafteg. Sumtma Bam 15175

Laporan Data Supplier

Ty — felies pmerrms 087833438301
P
ok asmd B baksimg

HHHEE
2
i

e IL P Arpeer 19 Ul Kermz

oT317Os0301

1303011
J—

Gambar 16. Laporan Data Supplier

10. Form Input Transaksi Penjualan

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 5 No. 1, Jan 2023 Page 172



Dina M, Dkk., Rancang bangun inventory system menggunakan metode ROP........

B8 Menu_Utama
EntriDats  Loporan  Keluar

R S = R o R—
] [raweansamanc |

Harga Barang Jumlah

No Nota Tanggal Beli Nama Pembeli Jumlah Total Harga Uraian Jual

1501210211560... | 15/01/2021 |Buk Aan [1
1501210211178, | 15/01/2021 Buk Ani

>

Gambar 17. Form Input Transaksi Penjualan

11. Faktur Transaksi Penjualan
Faktur transaksi penjualan merupakan laporan yang mengenai tentang catatan
penjualan yang telah dilakukan, bisa dilihat tampilannya pada Gambar 18

B Cetak_Laperan — [m] =

| Keuar |
Toko Bangunan Irhas Limau Manis Selatan

JL Koto Luar, No. 43, Limau Mais, Pavh
Kota Padang, Sumatera Barat 25176

No Nota NNTE8

Tanggal 13/0212021 00:00.00
Nama Pembeii WAHYU FTTRAH FEBRIAN
Keterangan LUNAS
1 BROO7 Cat Nippon Paint 95000 2 o 190000
| Tomt |2 |e | 190000 |

13-02-2021
Admin

Gambar 18. Faktur Transaksi Penjualan

12. Laporan Penjualan Harian
Laporan penjualan harian memberikan informasi kepada pimpinan mengenai
pemasukan penjualan dalam sehari. Berikut tampilan laporan penjualan harian bisa
dilihat pada Gambar 19

o Cetak_Laporan
| Kewar |
Toko Bangunan Irhas Lim au Manis Selatan |
L Koto Loar, No. 43, Limraw Masia, Fak
KotaPadaeg, Seraters Baemt 26176
Laporan Penjualan Hari
B0

1 BodL Loernsi 2p Maboni ] B 0
BO0S [u— ] at [}
3 EROIT [ERpT———— 0 wak [
Toud |0 )

13022021

)

Gambar 19. Laporan Penjualan Harian

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 5 No. 1, Jan 2023 Page 173



Dina M, Dkk., Rancang bangun inventory system menggunakan metode ROP........

13. Laporan Penjualan Bulanan
Laporan penjualan bulanan memberikan informasi kepada pimpinan mengenai

pemasukan penjualan dalam bulanan. Berikut tampilan laporan penjualan bulanan
bisa dilihat pada Gambar 20

m Cetak_Laporan
[ kewar |

Toko Bangunan Irhas Lim au Manis Selatan
JL Koo Laar, Wo. 43, Limeu Mashs, Pty
Fota Pafarg, Suratera Bacet 25175

Laporan Penjualan Bulanan
02201

1590000

1 01 Lerras Ip Maboa 1 Bay

D005 s i o e o
3 BRONT Cat Nippom Pt 1 bk 53000
Toul |1 1572000

13-0-3021
AR

Gambar 20. Laporan Penjualan Bulanan

14. Laporan Penjualan Tahunan
Laporan penjualan tahunan memberikan informasi kepada pimpinan mengenai

pemasukan penjualan dalam tahunan. Berikut tampilan laporan penjualan bulanan
bisa dilihat pada Gambar 21

6l Cetak_Laporan
[ |

Tokoe Bangunan Irhas Lim au Manis Selatan
1L Keto Lo, No. 45, Lirwa Magis, Pk
‘KonPaes Smmaiem T8

Laporan Penjualan Tabunan
201

i St [Py B
: B3 o mr v
f =4 Caiepsamar :

p

A1

Gambar 21. Laporan Penjualan Tahunan

15. Form Input Pembelian Barang
Menu form input pembelian barang merupakan menu untuk melakukan pembelian

barang pada supplier. Tampilannya bisa dilihat pada Gambar 22

B85 Menu_Utama — [m] X

EntriData  Laporan  Keluar

C—
I—
TAMBAI BARANG

[ Mo Kode Barang MNama Barang Harga Barang Jumlah Diskon Sub Total
_ 1 BROD7 Cat Nippon Paint | 100000 2 ° 200000

>

<

HAPUS BARANG SIMPAN PEMBELIAN

Tanggal Bel Kode Supplier Nama Supplier Jurmiah Total Harga
03/02/2021 Toke Pembangu... 250000

03/02/2021 toko kumia 150000

15/01/2021 toko kumia 600000

Gambar 22. Tampilan Form Input Pembelian Barang

16. Laporan Pembelian Barang
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Laporan pembelian barang digunakan oleh pimpinan untuk mengetahui barang apa
saja yang dibeli ke supplier. Tampilannya bisa dilihat pada Gambar 23
E Cetak_Laporan

| Refen | P e |

Toko Bangunan Irhas Lim au Manis Selatan

L Koto Laar, Yo 43, LimeeMasis, Fack
Kotz Fadarg, SumzvraBamt 15176

N

Laporan Data Penbelian

Prsoda 15-00-21 - 13-02-21

Gambar 23. Laporan Pembelian Barang

17. Halaman Analisa Reorder Point (ROP)
Halaman data analisa reorder point yang digunakan untuk menentukan kapan
barang akan dipesan kembali oleh pimpinan. Tampilan bisa dilihat pada Gambar 24

B mMenu_Utama

Entri Data Keluar

Laporan

ROOOO03

Cat Mippon Faint

MNama Barang

lemari vintage

Gambar 24. Tampilan Form Analisa Re-Order Point

18. Laporan Analisa ROP
Laporan analisa reorder point merupakan hasil analisa yang digunakan oleh
pimpinan sebagai pedoman dalam pemesanan barang, agar dapat menentukan kapan
harus melakukan pesanan kembali. Berikut tampilan laporan analisa reorder point
bisa dilihat pada Gambar 25.
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o5l Cetak_Laporan
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Gambar 25. Tampilan Laporan Analisa ROP

Adapun penelitian ini mengacu kepada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
peneliti yakni:

1. Mutiah, dkk (2022) melakukan penelitian pengembagan sistem persediaan barang
digudang dengan tujuan untuk mempermudah koperasi dalam mengelola barang dan
pengendalian stok barang sehingga memberi jumlah stok aman dan titik pemesanan
ulang untuk memenuhi ketidakpastian permintaan konsumen. Penelitian ini telah
memperoleh hasil pengujian fungsiolanitas sistem yang menyatakan sesuai dengan
kebutuhan dengan nilai 87,76% berdasarkan skala likert.

2. Musta (2020), melakukan penelitian terhadap pengolahan data stok berdasarkan
penjualan barang dengan menerapakan sistem safety stock pada bahasa
pemrograman PHP dan Database MySQL maka dengan mudah dalam menentukan
pemesanan kembali sehingga kehabisan persediaan dapat terhindari. Hasil
pengolahan data disajikan dalam bentuk laporan, sehingga informasi lebih jelas dan
akurat.

3. Rafliana dkk (2018) telah melakukan penelitian bergerak dibidang otomotif
kendaraan roda dua pada perusahaan MJM, perusahaan ini telah menggunakan
sistem informasi sebelumnya dalam hal listing barang, penjualan dan penggandaan.
Namun, disaat persediaan semakin menipis MJM terkadang memesan barang kepada
supplier tidak optimal karena jumlah barang yang dibeli terlalu banyak atau terlalu
sedikit, dan juga melakukan pemesanan diwaktu yang salah. Untuk mengatasi
masalah tersebut perusahaan dapat menggunakan metode EOQ dan ROP pada
sistem informasi perusahaan MJM untuk melakukan pemesanan kembali di waktu
yang tepat dan juga untuk meminimumkan biaya sehingga pembelian barang
menjadi optimal.

Berdasarkan dari tiga penelitian terdahulu, maka sistem inventory menggunakan metode
reorder point sangat penting untuk seorang pengusaha karena dapat mempermudah dalam
mengelola persediaan barang, menentukan waktu pemesanan ulang disaat yang tepat
sehingga dapat meminimumkan biaya, dan juga terhidar dari kehabisan stok. Sistem
inventori dengan metode ROP ini juga dapat mempermudah pekerjaan karyawan toko
bangunan Irhas dalam membuat laporan, mengelola dan dan memantau persediaan baik
harian, bulanan, maupun tahunan. Sehingga pimpinan cepat dan tepat dalam mengambil
keputusan dalam pemesanan kembali ke supplier.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pengembangan sistem di Toko Irhas dari penggunaan sistem yang manual menjadi
terkomputerisasi dengan menggunakan program Visual Studio dan MySQL.

2. Perancangan sistem ini sesuai kebutuhan Toko Bangunan Irhas berdasarkan hasil survey
langsung. Sehingga dengan perancangan sistem ini dapat mempermudah pimpinan
dalam pengambilan keputusan dengan melihat hasil laporan yang diperoleh lebih cepat,
tepat, dan akurat.

3. Dan penerapan metode reorder point pada sistem yang di rancang dapat membantu
dalam pengambilan keputusan dalam melakukan pemesanan ulang barang di waktu
yang tepat sehingga tidak terjadinya penumpukan atau kehabisan stok barang. Sehingga
dapat menghemat biaya penyimpanan dan perawatan.
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